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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang      

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar 

sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 

dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup 

secara tepat pada masa yang akan datang.
1
 Pendidikan dapat 

ditempuh melalui jalur formal, nonformal, dan informal. Jalur 

pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan 

di sekolah secara berjenjang dan bersinambungan. Jalur 

pendidikan nonformal dan informal merupakan pendidikan yang 

diselenggarakan di luar sekolah yang tidak harus berjenjang dan 

bersinambungan. 

Jalur pendidikan formal terdiri dari pendidikan umum, 

pendidikan kejuruan, pendidikan khusus, pendidikan keagamaan, 

pendidikan akademik, dan pendidikan profesional. Pendidikan 

umum terdiri dari pendidikan dasar dan pendidikan menengah 

umum, pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah 

kejuruan, pendidikan khusus adalah pendidikan untuk anak-anak 

luar biasa, dan pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang 
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banyak diwarnai oleh keagamaan. Sementara itu pendidikan 

akademik dan profesional diselenggarakan di perguruan tinggi.
2
 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan mengoptimalkan 

perkembangan potensi, kecakapan, dan sebagai salah satu modal 

untuk mencapai kemajuan bangsa yang sekaligus meningkatkan 

harkat martabat manusia. Pendidikan merupakan proses 

pengubahan sikap tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan.
3
 Secara kodrati manusia memiliki potensi dasar 

yang secara esensial membedakan manusia dengan hewan, yaitu 

pikiran, perasaan dan kehendak. Sekalipun demikian, potensial 

dasar yang dimilikinya itu tidak sama bagi masing-masing 

manusia. Oleh karena itu sikap, minat, kemampuan berfikir, 

watak, perilakunya dan hasil belajarnya berbeda-beda antara 

manusia satu dengan yang lainnya.
4
  

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, 

berencana, sengaja, dan terarah.
5
 Sekolah sebagai penyelenggara 

pendidikan formal mempunyai tanggung jawab penuh terhadap 
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berlangsungnya proses pembelajaran. Pendidikan formal yang 

diselenggarakan oleh pemerintah meliputi pendidikan anak usia 

dini (PAUD), taman kanak-kanak (TK/RA), pendidikan dasar 

(SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs), (SMA/MA/SMK) 

dan perguruan tinggi (PT).  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan secara langsung 

memberi layanan belajar kepada peserta didik dengan 

menggunakan semua sumberdaya dan fasilitas yang tersedia serta 

dukungan lainnya untuk memperlancar kegiatan belajar dan 

mengajar.
6
 Setiap sekolah selalu meningkatkan mutu baik secara 

kualitas maupun kuantitas komponen-komponen pendidikan. Sisi 

kualitas seperti penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan 

ketentuan pemerintah, peningkatan mutu tenaga pendidikan dan 

peningkatan kegiatan belajar mengajar. Secara kuantitas seperti 

pembangunan gedung, sarana dan prasarana sekolah yang 

memadai.  

Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah 

adalah kegiatan belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang 

ada merupakan penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Siswa yang belajar diharapkan mengalami perubahan 

baik dalam bidang pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai 

dan sikap. Peningkatan kegiatan belajar mengajar di sekolah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang berperan 
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dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yaitu 

guru, kurikulum, sarana dan prasarana, lingkungan belajar, 

metode, cara belajar siswa itu sendiri, lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu  proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas 

dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi dalam proses 

belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar 

hubungan antara guru dengan peserta didik, tetapi berupa 

interaksi edukatif. Proses belajar mengajar ini bukan hanya 

penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan 

penanaman sikap dan nilai pada peserta didik yang sedang 

belajar.
7
 

Kualitas dan mutu pendidikan terkait erat dengan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran memunculkan interaksi 

antara guru dengan siswa. Melalui interaksi antara guru dengan 

siswa dan interaksi antara sesama siswa dalam proses belajar 

mengajar akan menimbulkan dampak positif. Pengukuran 

pencapaian kualitas dan mutu pendidikan suatu sekolah 

dituangkan dalam prestasi belajar siswa. Selanjutnya prestasi 

belajar siswa diwujudkan dalam prestasi akademik yang di ukur 

melalui hasil belajar. 
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Tohirin menyatakan, prestasi belajar merupakan segala 

sesuatu yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar.
8
 Prestasi belajar dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan siswa terhadap hasil belajar yang dicapai dalam 

kurun waktu tertentu. Peningkatan penguasaan materi siswa dapat 

dilihat dalam prestasi yang diperoleh melalui tes ulangan harian 

atau ujian semester. Melalui hasil tes dapat diketahui tingkat 

penguasaan siswa terhadap suatu mata pelajaran, baik lewat tes 

tertulis maupun tes lisan.  

Mata pelajaran Biologi merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). IPA secara umum dibedakan menjadi 

tiga bidang dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia. Bidang studi 

biologi dipelajari pada jenjang pendidikan menengah atas 

(SMA/MA), sedangkan pada jenjang pendidikan menengah 

pertama (SMP/MTs) masih dikenal dengan istilah IPA terpadu. 

Biologi mempelajari tentang struktur fisik dan fungsi 

alat-alat tubuh manusia dengan segala keingintahuannya. 

Segenap alat-alat tubuh manusia bekerja masing-masing tetapi 

satu sama lain saling membantu. Biologi mempelajari hal 

tersebut berkaitan dengan lingkungannya. Kedua aspek itu, baik 

tubuh manusia maupun alam dipandang sebagai sistem, dan 
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dalam setiap sistem terdapat komponen-komponen yang saling 

menunjang agar keseluruhan sistem dapat berlangsung.
9
 

Sistem gerak manusia merupakan salah satu materi 

biologi. Materi ini disampaikan pada siswa kelas XI SMA/MA 

sederajat. Sistem gerak manusia menjelaskan tentang anatomi 

tubuh, memperkenalkan bagian-bagian tubuh yang membentuk 

sistem rangka. Materi ini penting karena berkaitan dengan 

aktivitas kita sehari-hari. Tubuh dapat berdiri tegak, bergerak, 

melompat, berlari, itu semua karena otot yang berkontraksi. Otot 

dan sistem rangka saling bekerja sama sebagai alat gerak. 

Mempelajari sistem gerak manusia sama halnya dengan 

mempelajari diri sendiri dengan mengetahui bagian-bagian sistem 

penyusun atau pembentuk tubuh. 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional secara nyata tidak membedakan dan 

mendikotomikan antara pendidikan yang berbasis keagamaan 

dengan pendidikan umum sebagaimana terjadi pada masa 

sebelum berlakunya UU Sisdiknas. Pasal 17 ayat (2) 

menyebutkan, pendidikan dasar terdiri atas Sekolah Dasar (SD) 

dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) serta Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Sedangkan pasal 18 

ayat (2) menyatakan pendidikan menengah berbentuk  Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 
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Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 

(MAK).
10

 

Perbedaan latar belakang lembaga pendidikan 

memungkinkan terjadinya perbedaan dalam tingkat pengetahuan 

dan pemahaman siswa. Proses pengajaran  di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yang merupakan lembaga pendidikan formal 

dibawah pengelolaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tentu akan berbeda dengan proses pengajaran Madrasah Aliyah 

(MA) yang merupakan lembaga pendidikan formal di bawah 

pengelolaan Kementerian Agama.  Adanya perbedaan tersebut 

sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dicapai siswa. 

Observasi sementara yang telah penulis lakukan terhadap 

beberapa guru dan orang tua murid, menyatakan bahwa prestasi 

belajar siswa SMA lebih baik dari pada siswa MA. Pendapat 

berbeda juga mengatakan prestasi belajar di  madrasah lebih baik 

dibanding dengan prestasi belajar di sekolah umum. Argumen 

inilah yang kemudian memunculkan asumsi bahwa ada 

perbedaan prestasi belajar antara siswa dari sekolah madrasah 

(MA) dan siswa dari sekolah umum (SMA).  

Berdasarkan uraian singkat di atas maka jelas bahwa 

prestasi belajar atau hasil belajar tiap individu berbeda-beda. 

Penulis melakukan penelitian tentang perbandingan prestasi 

belajar mata pelajaran Biologi materi sistem gerak manusia 
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antara siswa kelas XI SMAN 8 Semarang dan siswa kelas XI 

MAN 1 Semarang. Perbandingan ini diadakan untuk memperoleh 

informasi tentang perbedaan prestasi belajar siswa kelas XI di 

kedua sekolah tersebut. 

Pemilihan kedua sekolah tersebut bukanlah tanpa alasan. 

Beberapa pertimbangan yang dijadikan dasar pemilihan SMAN 8 

dan MAN 1 Semarang karena kedua sekolah tersebut memiliki 

karakteristik yang hampir sama. SMAN 8 dan MAN 1 memiliki 

akreditasi A.  Letak sekolah sama-sama berada di pinggiran kota 

Semarang, SMAN 8 terletak di wilayah Semarang barat, 

sedangkan MAN 1 berada di wilayah Semarang timur. Kedua 

sekolah tersebut merupakan sekolah negeri. Kedua sekolah 

berada di daerah jalur perbatasan antar kabupaten, yaitu SMAN 8 

dekat dengan Kabupaten Kendal, sedangkan MAN 1 dekat 

dengan Kabupaten Demak.  Selain itu letak sekolah dekat dengan 

tempat tinggal penulis. 

Berawal dari uraian singkat diatas, maka penulis 

melakukan penelitian yang berjudul, “Studi Komparasi Prestasi 

Belajar Bidang Studi Biologi Materi Sistem Gerak Manusia 

Antara Siswa Kelas XI SMAN 8 Semarang dan Siswa Kelas XI 

MAN 1 Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat prestasi belajar kognitif bidang studi 

biologi materi sistem gerak manusia kelas XI SMAN 8 

Semarang?  

2. Bagaimana tingkat prestasi belajar kognitif bidang studi 

biologi materi sistem gerak manusia kelas XI MAN 1 

Semarang?  

3. Seberapa besar perbedaan prestasi belajar  kognitif bidang 

studi biologi materi sistem gerak manusia antara siswa kelas 

XI SMAN 8 dan siswa kelas XI MAN 1? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui:  

a. Tingkat prestasi belajar kognitif bidang studi biologi 

materi sistem gerak manusia kelas XI SMAN 8 Semarang 

b. Tingkat prestasi belajar kognitif bidang studi biologi 

materi sistem gerak manusia kelas XI MAN 1 Semarang 

c. Seberapa besar perbedaan prestasi belajar kognitif bidang 

studi biologi materi sistem gerak manusia antara siswa 

kelas XI SMAN 8 Semarang dengan siswa kelas XI MAN 

1 Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Semua tindakan dan perbuatan yang dilakukan 

manusia pasti memiliki manfaat dan kegunaan, begitu pula 
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dengan penelitian ini. Manfaat penelitian tersebut akan 

berguna bagi penulis sendiri dan orang lain. 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut : 

a. Memberikan data yang terpercaya tentang prestasi belajar 

bidang studi biologi materi sistem gerak manusia antara 

siswa kelas XI SMAN 8 Semarang dengan siswa kelas XI 

MAN 1 Semarang, sehingga dapat dijadikan bahan acuan 

dalam memberikan perbaikan dan pengembangan mutu 

pendidikan sekolah. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan menyusun 

strategi pengembangan pengajaran yang mengarah pada 

peningkatan kualitas dan prestasi belajar siswa. 

c. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan telaah para pendidik untuk meningkatkan 

dedikasi dan loyalitas terhadap tugas dan tanggung jawab 

pendidik maupun siswa. 

d. Sebagai salah satu bahan perbandingan bagi guru mata 

pelajaran biologi untuk meningkatkan prestasi belajar para 

siswanya. 

e. Sebagai sumber informasi dan referensi bahan kepustakaan 

bagi penyedia layanan pendidikan maupun pengguna 

layanan pendidikan. 

 


